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PENDAHULUAN 

      Angka prevalensi infeksi MRSA terus  

mengalami peningkatan. Tercatat pada tahun 
2007 angka prevalensi MRSA di Asia 

mencapai 70%, sedangkan pada tahun 2006 

angka prevalensi MRSA di Indonesia 
mencapai 23,5%. Oleh karena itu perlu 

alternatif antibiotik dari bahan alami salah 

satunya madu (Todar, 2012). 
Madu digunakan sebagai bahan pangan 

dan obat-obatan. Selain itu madu juga 

mengandung zat antibiotik yang berguna 

untuk melawan bakteri patogen penyebab 
penyakit infeksi. Hal ini disebabkan karena 

pertumbuhan beberapa mikroorganisme yang 

  

berhubungan dengan penyakit atau infeksi 

dapat dihambat oleh madu (Molan, 1992). 
Madu dipercaya memiliki aktivitas 

antibakteri. Aktivitas antibakteri madu 

sendiri telah dijelaskan pada banyak 
penelitian. Penelitian Rostinawati, (2009) 

didapatkan hasil madu amber dan madu putih 

mempunyai konsentrasi hambat minimum 

(KHM)  sebesar  10% madu amber dan 7% 
madu putih.  

Tujuan utama Untuk mengetahui 

Aktivitas Madu Pohon Gondang dan Pohon 
Mangga Terhadap Pertumbuhan Bakteri 

Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus 

(MRSA). 
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Infeksi Methicillin-Resistant staphylococcus aureus (MRSA) merupakan 

salah satu infeksi yang angka prevalensinya terus mengalami peningkatan, 

sehingga dibutuhkan aktivitas antibakteri dari bahan alami salah satunya 

madu. Madu merupakan bahan alami yang mempunyai efek antibakteri 

seperti hydrogen peroksida, pH yang rendah dan aktivitas air yang rendah 
yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri.  Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui aktivitas madu pohon gondang dan pohon mangga 

sebagai antibakteri terhadap  bakteri MRSA. Uji aktivitas antibakteri 

dilakukan menggunakan metode difusi sumur dengan menggunakan 

medium MHA. Konsentrasi yang digunakan 50%, 60%, 70%, 80%, 90% 

dan 100% dengan Tetrasiklin sebagai kontrol positif dan aquades steril 

sebagai kontrol negatif. Hasil uji aktivitas madu pohon gondang dan madu 

pohon mangga terhadap bakteri MRSA, menunjukan adanya zona 

hambatan.Madu pohon Gondang dengan konsentrasi 100% memiliki zona 

hambat 12 mm dan madu pohon Mangga memiliki zona hambat 15 mm. 
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Sehingga penting dilakukan penelitian 

tentang  “Uji Aktivitas Madu Pohon 

Gondang dan Pohon Mangga Terhadap 
Pertumbuhan Bakteri Methicillin-Resistant 

Staphylococcus aureus (MRSA)” dan 

penelitian ini belum pernah dilakukan 
sebelumnya. 

Bahan dan Metode 

           Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian eksperimental.   

 
Bakteri Uji 

Sampel bakteri diperoleh dari lokasi 

penelitian yaitu Laboratorium Mikrobiologi 

Fakultas Ilmu Keperawatan dan Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Semarang. 

Bakteri MRSA yang diperoleh dari swab 

dasar luka dan resisten terhadap antibiotic 

methicillin. 

Sampel bakteri MRSA dikultur dalam 

media Blood agar plate (BAP)(Oxoid) lalu 

kedua media diinkubasi pada 370C selama 24 

jam (Mandal et al., 2010). Selanjutnya strain 

bakteri murni yang tumbuh pada media 

masing-masing disubkultur pada media BAP 

sebagai media enrichment untuk peremajaan 

bakteri dan diinkubasi pada 370C selama 24 

jam (Hussain et al., 2015). 

Biakan dari hasil kultur peremajaan 

bakteri MRSA diambil 1 ose pada media 

BAP  lalu disuspensikan dalam tabung yang 

berisi NaCl 0,9% kemudian dikocok dengan 

menggunakan vortex dan suspensi 

disetarakan dengan standar kekeruhan 0,5 

McFarland. 

 

Madu 

Penelitian ini menggunakan sampel 

madu yang diperoleh dari pohon gondang 

dan pohon mangga Kota Bandar Lampung, 

Kabupaten Pringsewu. Madu disimpan dalam 

ruang gelap pada suhu 200C-300C (suhu 

ruang) sampai dilakukan penelitian (Hussain 

et al., 2015). 

Sampel madu dibuat dengan konsentrasi 

50% 60%, 70%, 80%, 90% dan 100% 

dilarutkan dengan aquabidest dalam ukuran 1 

mL (Voidarou et al.,2011). Secara berurutan 

jumlah madu yang diambil dengan 

micropipet sebanyak 500µL, 600 µL, 700µL, 

800 µL, 900 µL. Semua sampel madu yang 

telah dibuat menjadi beberapa konsentrasi di 

vortex untuk menghomogenkan. 

 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Uji ini menggunakan teknik well 

diffusion method  (Khalil et al.,2014). Dalam 

metode ini suspensi bakteri yang telah 

disiapkan diinokulasi pada media Muller 

Hinton Agar (MHA) (Oxoid) dengan 

ketebalan media 0,6 cm dengan cotton 

swab secara penuh dipermukaan agar, 

inkubasi selama 10 menit, setelah itu sumur 

disiapkan dengan bantuan cork borer steril 

(diameter 5 mm). 

Sumuran pada lempeng agar yang telah 

dibuat dimasukkan masing-masing 200 μL 

madu dengan konsentrasi 50%, 60%, 70%, 

80%, 90% dan 100% (murni tanpa 

dilarutkan). Satu lempeng agar terdiri dari 

enam sumuran yang diisi madu dengan 

konsentrasi yang diuji. Untuk kontrol positif 

dan negatif disiapkan lempeng agar lain. 

Lempeng agar kontrol dibuat dua sumuran 1 

untuk dimasukkan aquabidest sebagai kontrol 

negatif dan 1 untuk kontrol positif. Yaitu 

antibiotik Tetracycline (TE).  

 Pengumpulan data diambil dari hasil 

pengukuran zona hambat yang dilakukan 

empat kali pengulangan. Hasil zona hambat 

dari pengujian pada Madu pohon gondang 

dan pohon mangga dengan variasi 

konsentrasi. Dihitung nilai rata-rata hasil 

yang diperoleh dengan satuan millimeter 

(mm). 

 

HASIL PENELITIAN  

Aktivitas antibakteri madu pohon 

gondang dan pohon mangga terhadap 

MRSA 

Hasil penelitian aktivitas antibakteri 

madu pohon gondang dan pohon mangga 

menunjukkan adanya zona hambat disajikan 

 pada gambar 1 dan tabel 1. 
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Gambar 1.Hasil zona hambat Aktifitas madu pohon mangga dan madu pohon gondang terhadap bakteri 

MRSA. 
A) Madu pohon mangga 

     a) 50%, b) 60%, c) 70%, d) 80%, e) 90%, f) 100%. 

B) Madu pohon gondang 
     a) 50%, b) 60%, c) 70%, d) 80%, e) 90%, f) 100%. 

 
C) Kontrol positif  

 
 

Tabel 1. Rata-rata diameter zona hambatan yang dihasilkan oleh madu pohon gondang dan madu pohon 

mangga terhadap MRSA 

 
Keterangan : TE (Tetracycline) 
 

 
 

Gambar 1 menunjukkan bahwa madu 

pohon gondang dan pohon mangga memiliki 

aktivitas antibakteri yang ditunjukkan dengan 

adanya zona hambat. Madu pohon gondang 

diperoleh zona hambat pada konsentrasi 

60%-100%, sedangkan pada madu pohon 

mangga diperoleh zona hambat pada 

konsentrasi 50%-100%.  

Tabel 1 hasil pengukuran zona hambat 

yang terbentuk menunjukkan adanya 

aktivitas antibakteri madu pohon gondang 

dan madu pohon mangga terhadap bakteri 

MRSA dengan konsentrasi 50%, 60%, 70%, 

80%, 90% dan 100%. Perbedaan dari kedua 

madu menunjukkan bahwa pada konsentrasi 

50%, madu pohon gondang tidak 

menghambat sedangkan madu pohon mangga 

menghambat dengan zona 10 mm. 

Selanjutnya, konsentrasi madu 100% di 

dapatkan diameter zona hambat yang paling 

tinggi yaitu 15 mm dari madu pohon mangga, 

sedangkan madu pohon gondang 12 mm. 

 

 

Zona hambatan madu pohon gondang dan madu pohon mangga (mm) 

          Sampel 50% 60% 70% 80% 90% 100%    pH 

Madu pohon gondang 0 10 10 11 11   12               4 

Madu pohon mangga 10 10 11 12 13   15              3,5 

K (+) Tetrasiklin   23    

e 

d 

f 

b 

c 

a

a 
a

a 

c 

b 

d 
e 

f 
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DISKUSI  
Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui aktivitas madu pohon gondang 

dan madu pohon mangga terhadap 

pertumbuhan bakteri Methicillin-Resistant 

Staphylococcus aureus (MRSA) dengan 

konsentrasi 50%, 60%, 70%, 80%, 90% dan 

100%. Hasil penelitian menunjukkan makin 

tinggi konsentrasi yang digunakan makin 

besar zona hambat yang dihasilkan. 

Perbedaan dari kedua madu menunjukkan 

bahwa pada konsentrasi 50%, madu pohon 

gondang tidak menghambat sedangkan madu 

pohon mangga menghambat dengan zona 10 

mm. Selanjutnya, konsentrasi madu 100% 

didapatkan diameter zona hambat yang 

paling tinggi yaitu 15 mm dari pohon 

mangga, sedangkan madu pohon gondang 12 

mm. madu zona hambat ini menunjukkan 

madu memiliki sifat antibakteri. Efek 

antibakteri ini kemungkinan disebabkan oleh 

beberapa faktor antibakteri yang terdapat 

didalam madu. 

Menurut Puspitasari (2007) madu 

mempunyai osmolaritas yang tinggi, aktivitas 

air yang rendah, kandungan hydrogen 

peroksida dan pH yang rendah. Osmolaritas 

madu diakibatkan daya osmosis madu yang 

tinggi dari 84% komponen yang terkandung 

pada madu terdiri dari glukosa dan fruktosa 

dan hanya mengandung air kurang lebih 

15%-21% (Nadhilla,2014). Osmolaritas 

mengakibatkan terjadi interaksi kuat antara 

molekul gula dengan molekul air dan 

meninggalkan molekul air yang sangat 

sedikit yang tersedia bagi bakteri yang 

menyebabkan bakteri sulit hidup dan lisis 

(Suranto, 2004). 

Madu juga mengandung senyawa 

hydrogen peroksida (H2O2) yang dapat 

membunuh bakteri. Senyawa tersebut secara 
reaktif merusak gugus  fungsi biomolekul 

pada sel bakteri. Adapun mekanisme kerja 

hydrogen peroksida adalah dengan 

mendenaturasi protein dan menghambat 
sintesis atau fungsi dari asam nukleat bakteri 

dengan adanya kerusakan pada dinding sel 

bakteri dan gangguan pada sintesis asam 

nukleat, maka pertumbuhan bakteri akan 

terhambat (Huda, 2013). 
Efek antibakteri pada madu juga 

dihubungkan dengan nilai pH madu yang 

bersifat asam. Madu pohon gondang 
memiliki pH 4 dan madu pohon mangga 

memiliki pH 3,5. Keasaman pH yang rendah 

ini merupakan penghambat yang efektif 

terhadap pertumbuhan bakteri. Dengan cara 
menghambat metabolisme bakteri sehingga 

bakteri mudah mengalami lisis dan bakteri 

mati (suriawiria, 2000). 
Dalam penelitian ini hasil zona hambat 

madu yang tinggi yaitu dari pohon 

mangga.Kandungan pada tanaman mangga 

sendiri mengandung berbagai macam 
jenisnya, buah mangga mengandung vitamin 

B2, B3, B6, C, K dan karoten.Kulit batang 

mangga, kulit buah mangga, daging mangga 
dan daun mangga ini sendiri mengandung 

flavonoid (Fridayanti, 2016). Sedangkan 

pada pohon gondang didapatkan hasil zona 
hambat madu yang lebih rendah dari pada 

madu pohon mangga karena pohon gondang 

kandungan flavonoidnya hanya dibuahnya 

(Biojana, 2012). 
Madu adalah cairan manis yang 

berasal dari nektar tanaman yang diproses 

oleh lebah menjadi madu dan tersimpan 
dalam sel-sel sarang lebah. Madu sering pula 

digunakan untuk obat-obatan, madu juga 

mengandung zat antibiotik yang berguna 
untuk melawan bakteri pathogen penyebab 

penyakit infeksi (Molan,1992). Madu banyak 

mengandung vitamin B2, B3, B6, C, K, 

karoten, biotin dan lain-lain. Dimana bahan-
bahan tersebut dapat meningkatkan 

ketahanan tubuh terhadap infeksi bakteri dan 

madu juga mengandung senyawa flavonoid 
dan alkaloid yang berfungsi sebagai obat-

obatan. 

Senyawa flavonoid berfungsi sebagai 

antibakteri dengan cara membentuk 
kompleks protein ekstraseluler yang 

mengganggu integritas membrane sel bakteri. 

Sedangkan, Alkaloid melakukan 
penghambatan dengan cara mengganggu 

komponen penyusun peptidoglikan pada sel 

bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak 

http://repository.unimus.ac.id

http://repository.unimus.ac.id


http://repository.unimus.ac.id

terbentuk secara utuh dan menyebabkan 

kematian sel bakteri (Huda, 2013). 

Mekanisme reaksi ini menunjukkan 
bahwa interaksi antara derivat fenolik dengan 

protein pada membran sel yang menyebabkan 

rusaknya struktur membran sel. Senyawa 
fenol masuk kedalam sel bakteri melewati 

dinding sel bakteri dan membran sitoplasma, 

ternyata senyawa fenol didalam sel bakteri 

mengakibatkan penggumpalan (denaturasi) 
protein penyusun protoplasma sehingga 

dalam keadaan demikian metabolisme bakteri 

menjadi inaktif dan pertumbuhan bakteri 
terhambat. 

Berdasarkan hasil penelitian uji 

aktivitas pada madu pohon gondang dan 

madu pohon mangga didapat hasil zona 
hambat madu pohon mangga lebih besar dari 

zona hambat madu pohon gondang terhadap 

pertumbuhan bakteri MRSA.  

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan  
  Madu pohon gondang dan pohon 

mangga menunjukkan aktivitas antibakteri 

dengan adanya zona hambat. Zona hambat 

yang terbentuk pada konsentrasi 100% pada 
madu pohon gondang 12 mm dan madu 

pohon mangga 15 mm, makin tinggi 

konsentrasi madu makin lebar zona hambat 

yang di hasilkan. 
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